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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi Arab latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 198 ransliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipa iserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah dis la donesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik a s Besar Bah sia (KBBI). Secara garis
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B. Konsonan
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Contoh: 4 adi){)}dh ’
C. Ta Marbu i ata
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0 ya
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ontoh: sLls¥ il
D. Vok
Fathah ditulis a, k
E. Vokal Panjang
A panjang ditulis 2, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis i, masing-masing
dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

Vi



G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (')
Contoh: aiili ditulis a’antum s’ ditulis mu'annas
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis a/- Contoh: V&Y ditulis A/-Qura'an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya. Contoh: 4x&l di

|. Huruf Besar

Penulisan huruf besar dis

2. Ditulis i tersebut.
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ABSTRAK

Tsani, Muhammad Misbahus. 2026. Penerapan Prinsip Good Governance
Pada Penanganan Sampah Di Kelurahan Medono Kota Pekalongan. Skripsi
Program Studi Hukum Tata Negara Fakultas Syariah. Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dr. Achmad Muchsin, S.H.I., M.Hum,

Kondisi darurat sampah di Kota
Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
berbagai permasalahan dalam pe
Kelurahan Medono. Meskipu

kalongan yang dipicu oleh penutupan
ada awal tahun 2025 menimbulkan
engelolaan sampah, khususnya di
uran Daerah Kota Pekalongan
dan Peraturan Wali Kota
n Strategi Daerah dalam

Pekalongan Nomor 18
Pengelolaan Sampa
yaitu bagaimana
an Wali Kota
8 Tahun 2022 serta bagaimana strate lolaan sampah
di Keluraha ono _berdasarkan prinsip good govern enelitian ini
bertujuan u enganalisis konstruksi hukum pengelo ampah serta
menjelaskan gi pengelolaan sampah di Kelurahan M berdasarkan
prinsip good nance.
Penelitia menggunakan metode penelitian yurid
pendekatan tif. Data diperoleh melalui observasi dan
data primer, gkan data sekunder diperoleh melalui studi
meliputi per perundang-undangan, buku, jurnal, dan
Analisis data ukan menggunakan model interaktif Miles d
meliputi pe ulan data, reduksi data, penyajian da
kesimpulan. -
enelitian menunjukkan bahwa konstruksi-hukum pengelolaan sampah

piris dengan
ncara sebagai
stakaan yang
rin para ahli.
berman yang
n penarikan

berdasarkan prinsip g ce juga sana secara maksimal.
Meskipun pemerintah™ kelurahan telah "menerapkan prinsip transparansi,
akuntabilitas, penegakan hukum, kesetaraan, daya tanggap, efektivitas, dan
efisiensi, pelaksanaannya masih terkendala oleh rendahnya partisipasi masyarakat,
lemahnya pengawasan, dan respons pemerintah yang masih bersifat reaktif
terhadap kondisi darurat sampah.

Kata Kunci: Good Governance, Pengelolaan Sampah, Kelurahan Medono,
Strategi Pengelolaan Sampah.
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ABSTRACT

Tsani, Muhammad Misbahus. 2026. The Implementation of Good Governance
Principles in Waste Management in Medono Urban Village, Pekalongan City.
Undergraduate Thesis, Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia.
K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University (UIN) Pekalongan.
Dr. Achmad Muchsin, S.H.1., M.Hum.

The waste emergency in Pekalonga
Final Disposal Site (TPA) in ea

iggered by the closure of the Degayu
aused various problems in waste

management, particularly in | : ge. Although Pekalongan City
Regional Regulation Nu g Waste Management and
Pekalongan Mayor Reg erning Regional Policies

and Strategies for k been enacted, their

implementation hg € imal. Thi ses two research
questions: (1) h ‘ ) ] ement based on
Pekalongan Regulation Number 18 of 2022, and is the waste
management gy in' Medono Urban Village impleme pased on the

principles of
construction @
in Medono U

This study

governance. Accordingly, this study aims t lyze the legal
ste management and to examine the waste mé 2ment strategy
illage from the perspective of good governa rinciples.
oyed an empirical juridical research methoc a qualitative
data were collected through observations a erviews, while
secondary da e obtained through a literature review consi of legislation,
books, acade yurnals, and legal doctrines. The data were zed using the
interactive m developed by Miles and Huberman, wh ncludes data
collection, dat Juction, data presentation, and conclusion d :
The findings*indicate that the legal construction of waste mamnagement under
yor Regulatlon Number 18 of 2022 prowdes ale

gy based on the

: d. Although the village

administration has soug arency, accountability,

rule of law, equity, responsiveness, effectiveness, and efficiency, its implementation

is still constrained by low community participation, weak supervision, and the
government's reactive response to the waste emergency.

Keywords: Good Governance, Waste Management, Medono Urban Village, Waste
Management Strategy.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kota Pekalongan saat ini me dapi kondisi darurat sampah yang

memprihatinkan. Situasi ini ber tupan Tempat Pembuangan Akhir

(TPA) Degayu pada awal t oran kajian persampahan yang
i _ 21, menyebutkan bahwa
TPA Degayu me n akhir yang ada di

ampung limbah

dari Kota gan dengan luas 5,8 hekié}r dan da ung idealnya

berkisar 7 meter kubik.! Lahan efektif yarig’sudéh ter I TPA adalah
5 Ha dari tas efektif totalnya sebesar 5,8 Ha. Jumlah t t menunjukan
bahwa di 2021 sekitar 86% sampah sudah meme PA. Kondisi
volume sa ada TPA Degayu juga sudah melebihi daya ng ideal yaitu

sebesar 1.1 0 m2, Selain itu, pada TPA eksisting dinilai sesuai karena

dekat dengan permukiman yaitu < 500 m an badan air

-

sebag

empat komponen

berkurangnya esteti ah dan pencemaran air
permukaan.® Namun, tanpa adanya alternatif penanganan sampah yang siap dan

terencana, penutupan ini justru memicu Kkrisis baru. Tumpukan sampah Kini

! Geo Mapid. Menjawab tantangan lokasi TPA di Pekalongan: GIS sebagai solusi berbasis
data. Diakses tanggal 2 Oktober 2025 dari https://geo.mapid.io/blog_read/menjawab-tantangan-
lokasi-tpa-di-pekalongan-gis-sebagai-solusi-berbasis-data.

2 Raden Roro Kingkin Maharani, Arief Laila Nugraha, and Hana Sugiastu Firdaus,
“Analisis Kesesuaian Lahan Peruntukan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Di Kota Pekalongan
Berbasis Sistem Informasi Geografis,” Jurnal Geodesi Undip 13, no. 1 (2024): 42.

% Yuliana Sukarmawati, Restu Hikmah Ayu Murti, and Muhammad Abdus Salam Jawwad,
“Dampak Pembuangan Sampah Terbuka (Open Dumping) Terhadap Kualitas Udara Di Tempat
Pemrosesan Akhir Sampah (TPA) Gohong,” Jurnal Envirotek 15, no. 1 (2023): 35.



https://geo.mapid.io/blog_read/menjawab-tantangan-lokasi-tpa-di-pekalongan-gis-sebagai-solusi-berbasis-data
https://geo.mapid.io/blog_read/menjawab-tantangan-lokasi-tpa-di-pekalongan-gis-sebagai-solusi-berbasis-data

terlihat di berbagai sudut kota, termasuk di jalanan, hingga fasilitas publik. Salah
satu wilayah yang terdampak adalah Kelurahan Medono di Kecamatan
Pekalongan Barat. Tidak adanya sistem pembuangan yang memadai membuat
masyarakat terpaksa membuang sampah rumah tangga secara sembarangan,

sehingga memperparah pencemar kungan dan mengancam kesehatan

publik.

Dua tahun sebelumn I an Medono telah berupaya
membangun kesadar, sosialisasi pemilahan
sampah rumah t is prinsi (Re ecycle). Sayangnya,
program ters ipasi masyarakat,

minimnya an /inf;astrukt'ur seperti' bénk_éampah tidak adanya

pengawasa tindék lanjut yang berkelanjuta{n dari piha ahan.* Hal ini

memperlih bahwa persoalan sampah tidak dap‘at diseles hanya dengan

sosialisasi ta, tetapi memerlukan sistem yang terint serta sinergi

h dan warga. Di sinilah penting untuk

ingkai prinsip penyelenggaraan pemerintah

ng mengedepankan partisipasi, transparansi tabilitas, dan

m setiap kebijakan publik, termasuk
ota Surabaya dapat

gram 3R i h tangga.

Surabaya membent sampah an,® mengembangkan

tempat daur ulang mandirt, hingga mengolah sampah organik menjadi kompos
dan sampah anorganik menjadi produk bernilai jual. Bahkan, pemerintah kota

juga mengembangkan Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) yang

4 Muhammad Misbahus Tsani, Wawancara dengan masyarakat kelurahan Medono, 17
Februari 2026

% Elis Viranda, Rachmawati Novaria, and Adi Soesiantoro, “Implementasi Kebijakan
Pengelolaan Sampah Sebagai Upaya Penerapan Sustainable Development Goals (Sdgs) Di
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya,” PRAJA Observer: Jurnal Penelitian Administrasi Publik 4,
no. 4 (2024): 197.



mampu mengolah hingga 7 ton sampah per hari menjadi energi listrik.® Kunci
keberhasilan Surabaya terletak pada kebijakan yang konsisten, partisipasi aktif
masyarakat, serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai.

Selain itu, Kota Cilegon juga menunjukkan inovasi luar biasa dengan

mengembangkan teknologi pengo
Padat (BBJP) yang digunaka LTU Batu Bara.” Inovasi ini tak

pah menjadi Bahan Bakar Jumputan

n yang tepat,

sampah yang
han. Berbeda

api tantangan

rbas,is‘p'rinsiio tata kelola yan‘gjbaik, peng
ungkin diwujudkan, bahkan di" tingkat

dengan Su a dan Cilegon, Kota Pekalongan masih me

besar kare lum adanya sistem yang mampu mengak si kebutuhan

ra menyeluruh. Hal ini mencerminkan a kesenjangan

antara keb dan pelaksanaan di lapangan, serta lemah tegrasi antara

kungan dan prinsip pemerintahan yang bai

asalahan penanganan sampah di Kelurahan no tidak hanya

pan TPA Degayu, tetapi j

urahan Medono masih

serta penanganan s
menghadapi keterbatasan sarana dan prasarana, koordinasi antarinstansi yang
belum optimal, serta rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampah.

® Felia Nanda Putri, Benny Bintarjo, and Suko Istijanto, “Pengembangan Sistem Kapasitas
PLTSa Di TPA Benowo Surabaya Dengan Pendekatan Wisata Edukasi,” Jurnal Teknik Mesin Dan
Manufaktur (JTMM) 6, no. 2 (2024): 55.

7 Trisno Widayat et al., “Pemanfaatan Limbah Non B3 ( Sampah ) Menjadi Bahan Bakar
Jumputan Padat ( Bbjp ) Untuk Co-Firing Pltu Banten 1 Suralaya Dalam Rangka Pengembangan
Dan Peningkatan Circular Ekonomi Masyarakat Di Kota Cilegon,” MARTABE : Jurnal Pengabdian
Masyarakat 7, no. 10 (2024): 3774.



Kondisi tersebut semakin kompleks karena pengawasan terhadap
pembuangan sampah belum berjalan secara maksimal dan penegakan aturan
masih cenderung berupa teguran lisan, sedangkan respons pemerintah terhadap
timbulan sampah lebih banyak dilakukan setelah munculnya persoalan di
lapangan. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa penanganan sampah belum
sepenuhnya dilaksanakan secara terintegrasi dan berkelanjutan berdasarkan

prinsip transparansi, akuntabilita rtisipasi, daya tanggap, efektivitas,

efisiensi, kesetaraan, dan pene engan demikian, persoalan utama

yang perlu dikaji bukan an sampah dan keterbatasan

tempat pembuangan uga mengenal na strategi pemerintah

Kelurahan Medo melaksanakan penangan h serta sejauh mana

strategi terse mencerhiﬁén"pri'nﬁp good gove

ngkaji ulang

Berdasa ondisi tersebut, sangat pe.ntjhg unt

pengelolaa pah di Kota Pekalongan terutama di Kelura edono. Sebab

dengan m ji lingkup pemerintahan terkecil dapat unt lihat masalah

secara lebi kret dan spesifik. Oleh karena itu, penelitia kan mengkaji

permasala ng ada dalam kerangka tata kelola pemeri yang baik di

lingkup ke n. sehingga, peneliti akan membahas lebih | permasalahan

tersebut d penelitian skripsi yang berjudul “Pener Prinsip Good

Governanc a Penanganan Sampah di Kelurahan Medon Pekalongan”

2. Bagaimana Strat n Samp Medono Berdasarkan
Prinsip Goood Governance? '

. Tujuan Penelitian
1. Untuk Menjelaskan Konstruksi Hukum Pengelolaan Sampah Berdasarkan
Peraturan Wali Kota Nomor 18 Tahun 2022 tentang strategi daerah dalam

pengelolaan sampah rumah tangga.



2. Untuk Menjelaskan Strategi Pengelolaan Sampah di Kelurahan Medono
Berdasarkan Prinsip Goood Governance.
D. Kegunaan Penelitian
Selain mencapai tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat kepada berbagai pihak, terutama bagi mereka yang ingin
memahami lebih mendalam terkait strategi pengelolaan sampah di kelurahan

Medono berdasarkan prinsip good ance. Kegunaan yang dapat diberikan

oleh peneliti dibagi menjadi d

1. Manfaat Teoritis

t teoritis dan praktis:

ra teoritis, penelitian ini dihara
enambah pengetahuan akad'emi:é,‘me;nge
nce dalam penyelenggaraan peme'ﬁiniahan

da penanganan sampah di Kelurahén Medon

i juga diharapkan dapat memberikan
n kajilan Hukum Tata Negara men pelaksanaan
dan tanggung jawab pemerintah kelurahan penanganan
sarkan prinsip good governance.

2. Manfaa tis -

m penelitian ini dapat memberi

informasi me ance pada penanganan

sampah di Kelurahan Medono Kota Pekalongan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu mahasiswa Hukum Tata Negara dalam
memahami penerapan prinsip good governance dalam penyelenggaraan
pemerintahan di tingkat kelurahan, khususnya dalam pelaksanaan

kewenangan dan tanggung jawab pemerintah kelurahan pada penanganan



sampah, serta dapat menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan
penelitian dengan tema sejenis.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk menambah pengetahuan dan
pemahaman masyarakat mengenai penerapan prinsip good governance

pada penanganan sampah urahan Medono Kota Pekalongan.

Penelitian ini diharapk katkan pemahaman masyarakat
mengenai penting I ung jawab bersama dalam

t berperan aktif dalam

ntah ke,IL]r_ahan ;iz_ilam men masalahan sampah
an Iir]gkUn‘gafl,r.l yang iei;'ih:be[sih da

N

1. Good G ance
n p'enjelasan dari A. Junaedi Karso dala

ku nya Good

Inggris yang
pertama kali

istilah good governance berasal dari ba

a kelola pemerintahan yang baik.® Kons

oleh Woodrow Wilson sekitar 125 tahu lalu. Dalam
a, penyelenggaraan pemerintahan harus dida; n pada prinsip
s positif dari

tata kel ng baik.° Gagasan tersebut memperoleh r

juga penting judkan efektivitas
penyelenggaraan seperti transparansi,
akuntabilitas, partisipasi, supremasi hukum, serta efisiensi menjadi pilar

utama dalam penerapan good governance. Melalui prinsip-prinsip tersebut,

8 A. Junaedi Karso, Good Governance (Yogyakarta: Samudra Biru, 2022), 4.
% Karso, 4.
10 Ocran Radyan Danar, Teori Good Governance (Y ogyakarta: CV Budi Utama, 2022), 12.



pemerintah diharapkan mampu membangun kepercayaan publik sekaligus
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.!*
Selain itu, perkembangan good governance juga memiliki keterkaitan erat

dengan proses demokratisasi. Dalam sistem demokrasi modern, keberadaan

good governance berfungsi se nisme untuk mengontrol kekuasaan

agar tidak disalahgunak implementasi good governance
menjadi  kunci i intahan yang responsif,
berintegritas, d
2. Kebijakan P

uku Teori dan

|jakan' ‘P.ublik bahwa kebijalian publik rut James E.
rupakan suatu langkah tindakan yang secar aja dilakukan

oleh se aktor atau sekelompok aktor sebagai respo hadap adanya

n yang sedang dihadapi dalam masyarakat. ijakan publik

ngkaian keputusan yang bersifat spontan, m an merupakan

oses yang sadar, terencana, dan memilik an tertentu.*

kian, kebijakan tidak sekadar menjadi ben aksi terhadap

masalah, tetapi merupakan upaya sistematis untuk"menciptakan solusi yang

luas. Pandangan ini me

kebijakan yang

Senada denga Wan da i tip penjelasan Solichin
Abdul Wahab dalam bukunya, di mana Wahab menegaskan bahwa kebijaka
memiliki ciri-ciri khusus yang membedakannya dari bentuk keputusan
lainnya. Salah satu ciri mendasar adalah bahwa kebijakan disusun dan

11 Abdul Kahar Maranjaya, “Good Governance Sebagai Tolak Ukur Untuk Mengukur
Kinerja ~ Pemerintahan,”  Jurnal  Sosial ~ Teknologi 2, no. 11 (2022): 929,
https://doi.org/10.59188/jurnalsostech.v2i11.474.

2 Khairudin, Soewito, and Aminah, Potret Kepercayaan Publik, Good Governance Dan
E-Governance Di Indonesia (Bandar Lampung: CV. Amerta Media, 2021).

13 Awan Abdoellah and Yudi Rusfiana, Teori Dan Analisis Kebijakan Publik (Jatinangor:
Penerbit Alfabeta Bandung, 2016).

14 Abdoellah and Rusfiana.



ditetapkan oleh aktor-aktor yang memiliki legitimasi dalam sistem politik.
Aktor-aktor ini dapat berupa pejabat pemerintah, hakim, pemimpin adat, atau
tokoh masyarakat lainnya yang memiliki kewenangan formal atau simbolik
dalam mengatur urusan publik.’® Oleh karena itu, kebijakan publik bersifat

otoritatif dan mengikat, karena bersumber dari entitas yang memiliki

kapasitas untuk memberlakuka dan aturan. Wahab juga menekankan

bahwa kebijakan merupa ting dalam mewujudkan tujuan-
tujuan kolektif masyar j ma bagi negara atau otoritas

an ekonomi di wilayah

penjelasan Ranno Marlan§/~Rachman, I pengelolaan

istematis dan

pakan serangkaian tahapan yang disusun s
ngah dalam mengelola sampah yang dihas dari berbagai

tegi tersebut mencakup proses pengumpu engangkutan,

endaurulangan, hingga pembuangan akhir s h sebagai satu

gelolaan yang bertujuan mewujudkan s pengelolaan

efektif dan berkelanjutan.® Proses ini me p serangkaian

saling berkaitan, dimulai dari pengumpu
an, hingga pembuangan akhi
ting dalam menci
sangat

menentukan i masyarakat secara

umum.

Tujuan utama dari pengelolaan' sampah adalah untuk meminimalkan
dampak negatif yang ditimbulkan oleh sampah terhadap lingkungan,
kesehatan manusia, dan estetika kawasan pemukiman. Sampah yang tidak

dikelola dengan baik dapat menjadi sumber pencemaran udara, tanah, dan air,

15 Abdoellah and Rusfiana.
16 Ranno Marlany Rachman et al., Optimalisasi Sistem Pengelolaan Sampah Perkotaan
(Strategi Dan Implementasi) (Makassar: CV. Tohar Media, 2019).



serta menjadi tempat berkembangbiaknya vektor penyakit. Selain itu,
tumpukan sampah di ruang publik juga menurunkan kualitas visual
lingkungan, mengganggu kenyamanan, dan merusak citra suatu wilayah.!’
Oleh karena itu, pengelolaan sampah tidak hanya menjadi tanggung jawab

teknis, tetapi juga menyang ek sosial, budaya, dan ekonomi

masyarakat.

Dalam praktiknya, ern menekankan pendekatan

reduce, reuse, da (3R)_untuk
angan akhir (TPA). Upa

emen masyarakat, mulai dari pro

i volume sampah yang

masuk ke tem
aktif dari

erlukan partisipasi
nsumen, hingga
agai penyusun kebijakan. Pémilah‘an sa ri sumbernya,

kesadaran masyarakat akan pentingnya ulang, serta

infrastruktur yang memadai ménjadi fa kunci dalam

sistem pengelolaan sampah yang efektif.
F. Penelitian Relevan

Berdasa pada hasil penelusuran literatur, menunjuk hwa terdapat

banyak pe n yang memiliki keterkaitan dari berba mber seperti
skripsi, ju an tesis dengan fokus yang berbeda. Be ini penelitian
Metode
penelitian ini
sama-sama

(Reuse, Redt berfokus pada
Di Desa Bentek Kecamatan | menunjukkan pemerintahan lokal
Gangga Kabupaten | strategi  pengelolaan | sebagai aktor utama
Lombok Utara®® sampah dilakukan | dalam pengelolaan
melalui  peningkatan | sampah. Baik
kesadaran masyarakat | pemerintah desa di
oleh pemerintah desa | Desa Bentek

17 Adinda Ismail Putri et al., “Program Penanggulangan Sampah Oleh Mahasiswa KKN
Tematik Universitas Pekalongan Di Kelurahan Pasirkratonkramat Kota Pekalongan,” Jurnal
Pengabdian Masyarakat Bangsa 3, no. 5 (2025): 2075.

18 Syaiful Sibun, “Peran Pemerintah Desa Dalam Pengelolaan Sampah Dengan Metode 3r
(Reuse, Reduce, Recycle) Di Desa Bentek Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara,”
Universitas Muhammadiyah Mataram (Universitas Muhammadiyah Mataram, 2023).
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Aspek Huku
Sampah di Kota Metro*®

| didaur ulang,
~|itu,  penelitian

bahwa  pengelolaan
sampah  merupakan
tanggung jawab

bersama. Pengelolaan
sampah dilaksanakan
melalui  TPS 3R
dengan  menerapkan
konsep Reuse, Reduce,
Recycle (3R),
ga berbagai
pah, terutama

menegaskan - bahwa

keberhasilan
’ .

pengelolaan * sampah

didukung oleh
pendekatan berbasis
masyarakat, di mana
proses  perencanaan,
pelaksanaan,

pengawasan, dan
evaluasi dilakukan

secara bersama antara
pemerintah desa dan
masyarakat.

maupun pemerintah

kelurahan di
Medono
diharapkan  dapat
mengambil  peran
penting dalam
merumuskan
kebijakan dan
menyediakan
fasilitas yang
mendukung
pengelolaan
sampah.

Perbedaan:

eskipun  sama-
a berfokus pada
gelolaan

pah di tingkat
erintahan lokal,
apat perbedaan
segi konteks,
an, dan
Jekatan antara
penelitian.

peneliti
berfokus pada
kebijakan

Dneisi

kelola
ahan yang

Metoc

ian
yang digunakan dalam
skripsi  ini  adalah
penelitian  lapangan
(field research).
menunjukkan bahwa
Dinas Lingkungan
Hidup telah

Persamaan:
Kesamaan berada
pada objek kajian
utama yaitu hukum
terkait pengelolaan
sampah

Perbedaan:

19 Cici Firliana, “Aspek Hukum Pengelolaan Sampah Di Kota Metro” (IAIN Metro, 2024).
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v mlnlmnyé-
. |daya mmusra

melaksanakan
tugasnya sesuai
dengan ketentuan
peraturan daerah,
namun
pelaksanaannya belum
berjalan secara
gptimal. Hal tersebut
abkan oleh
faktor

antara

| keterbatasan
dan

rendahnya\f fmgkat
kesadaran b ~ dan
partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan
sampah. Oleh Kkarena
itu, penelitian  ini
menyimpulkan bahwa
diperlukan  perhatian
dan upaya yang lebih
serius dari pemerintah
untuk mengatasi
berbagai '
tersebut

Analisis

Jawab Pe

Makassar

Pengelolaan Sampah | Hasil penelitian

(Studi Kasus Perumahan | menunjukkan bahwa

Taman Telkomas Kota | tanggung jawab

Makassar)?° Pemerintah Kota
Makassar dalam
pengelolaan  sampah
belum terlaksana

Dalam
peneliti
menekankan
terhadap  peranan
dari pemerintah
kelurahan  dalam
melakukan
pengelolaan
sampah sebagai
upaya mengatasi
darurat sampah di
kota Pekalongan.

penelitian
lebih

Persamaan:
Kesamaan berada
pada objek kajian
utama yaitu hukum
terkait pengelolaan
sampah

Perbedaan:
Dalam  penelitian
peneliti lebih

20 Muhammad Fauzarrahman Yusuf, “Analisis Hukum Tanggung Jawab Pemerintah Kota
Makassar Dalam Pengelolaan Sampah (Studi Kasus Perumahan Taman Telkomas Kota Makassar)”

(Universitas Muslim Indonesia, 2023).
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" kornunlka5| an
) RW’ N o‘an
‘ kelurahar{ rendahn

secara optimal, yang

ditandai dengan
kurang efektifnya
proses pengangkutan
sampah serta
rendahnya

kedisiplinan  petugas

uan tugas (satgas).
itu, terdapat
faktor yang

partisipasi me arakat
kurangnya ’,'

pengetahuan warga
mengenai sistem
pengelolaan sampah
serta ° pelum

optimalnya

penyampaian
informasi kepada
masyarakat terkait

mekanisme
pengelolaan sampah

Metodologl pe

Hidup lebih banyak

diterapkan melalui
sanksi  administratif
berupa surat
peringatan tertulis.

Selain itu, penelitian

menekankan
terhadap  peranan
dari pemerintah
kelurahan  dalam
melakukan
pengelolaan
sampah sebagai
upaya mengatasi
darurat sampah di
kota Pekalongan.

Perbedaan:
Dalam  penelitian
peneliti lebih
menekankan

terhadap  peranan
dari pemerintah
kelurahan  dalam

21 Reynaldi Otvaianus.S, “Penegakan Hukum Oleh Dinas Lingkungan Hidup Terhadap
Pencemaran Akibat Sampah Di Kabupaten Purworejo” (Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2020).
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ini juga menemukan | melakukan
bahwa pengaturan | pengelolaan
mengenai  penegakan | sampah sebagai
hukum di  bidang | upaya mengatasi
persampahan  masih | darurat sampah di
terbatas karena belum | kota Pekalongan.
didukung oleh
aturan perundang-

gan yang

Persamaan:

Kesamaan berada
pada objek kajian
utama yaitu hukum
terkait pengelolaan

5. | Tinjauan Hukum Te

Pengelolaan
Spesifik
Makass

B penehtlan
5 meriemjukkan
SR pende?olaa,n

A spesmk - di. Ko
4| Makassar t\lah-‘dlatu
(. dalam Peraturan

penelitian

N Daerah Kota Makassar lebih
Nomor 4 Tahgn 2011,
yang mengatur peranan
larangan pemerintah
mencampurkan dalam
sampah dengan limbah
bahan berbahaya dan
beracun (B3), hak sebagai
—— masyarakat ~ dalam mengatasi
- memperoleh =~ darurat sampah di

pelayanan, inf

dibentuk oleh RT/RW

dari TPS atau TPST
hingga TPA.
Sementara itu, limbah
spesifik yang berasal
dari fasilitas pelayanan

22 Ahmad Fikri, “Tinjauan Hukum Terhadap Fungsi Pemerintah Dalam Pengelolaan
Sampah Spesifik Di Kota Makassar” (Universitas Hasanudin, 2022).
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kesehatan dikelola
secara mandiri oleh
lembaga yang
berwenang. Penelitian
ini juga menemukan
bahwa  pelaksanaan
fungsi pemerintah
pengelolaan
spesifik
hi oleh

":;;I::;Ef‘h penyi
| pengangkutan,

| pengolahan,
") penimbuha;,-‘,i\ L
N pengaturan perizinan,
i\ partisipasi masyarakat,
pembiayaan, serta
kebijakan pengelolaan

limbah B3.
Berdas uraian di atas maka, dapat diketahui bahw. litian peneliti
memiliki aan yang signifikan dengan penelitian seb ya. Di mana
peneliti le okus terhadap peranan dari pemerintah rahan dalam

melakukan elolaan sampah sebagai upaya mengatasi dartirat sampah di kota
apat dipastikan bahwa peneli

penelitian terbaru memiliki kesa

G. Metode Penelitia
1. Jenis Penelitian r,
Penelitian ini menggunakan mefode penelitian Yuridis-Empiris, Penelitian

hukum Empiris merupakan salah satu motede penelitian hukum yang meneliti
hukum dengan cara dijadikan sebagai konsep dalam suatu norma atau kaidah

yang berlaku di masyarakat.?® Sehingga dapat dijadikan sebagai acuan

23 Muktia Fajar and Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif Dan
Empiris, Cetakan ketiga (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013).
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masyarakat dalam berperilaku. Oleh sebab itu jenis dari penelitian ini
bermaksud untuk mengetahui penerapan prinsip good governance pada
pengelolaan sampah di kelurahan Medono Kota Pekalongan.
2. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif lebih terf

an kepada suatu permasalahan yang
mengarah pada generalisasi.? ini mengadopsi analisis mendalam
(in-dept analysis) di liti secara individual sesuai

dengan kasusnya, s ini bahwa setiap masalah

akan memiliki r yang-berbedg;. Berda

kualitatif,

da teori penelitian

elitian dapat berkualitas. maka g dikumpulkan

harus le yaitu ,.rriencangkup data Apr.ih.)ér dan da nder. Dengan

demiki eliti akan melakukan analisis mendalam ap penerapan

han Medono

prinsip governance pada pengelolaan safnpah di
Kota Pe gan.
3. Lokasi tian

emilih Kelurahan Medono sebagai lokasi

but merupakan salah satu wilayah di Kot alongan yang

permasalahan pengelolaan sampah setela utupan TPA
isi tersebut menimbulkan kebutuhan a

pemerintah kelura

menjadikan Kelurahan Medono relevan untuk mengkaji penerapan prinsip

good governance dalam pengelolaan sampah serta melihat kesesuaian antara

kebijakan pengelolaan sampah dengan pelaksanaannya di tingkat kelurahan.

24 T Erwinsyahbana, “Penelitian Kualitatif Bidang Iimu Hukum Dalam Perspektif Filsafat
Konstrutivis,” Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2018, 1-21,
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4. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapatkan melalui penelitian
lapangan yang berasal dari observasi dan wawancara. Data primer dalam

penelitian hukum dapat diketahui sebagai data yang berbentuk perilaku

hukum dari masyarakat.?® P litian ini data primer bersumber pada

observasi dan wawanc |, dapatkan dari narasumber yang
berada di Kelurah i lurahan Medono. Sehingga

nantinya, dap ‘ hami tinjauan hukum

good g.overrlomce pad olaan sampah di
ono Ko{a. Pe'kalongan ) : A

- A
4.- / \\

A ’,‘l (.’:\ "

kunder atau biasa disebut j juga deﬁgan data

stakaan, yang

m. berbentuk

m penelltlan hukum disebut dengan bahan

kesepakatan yang tidak tertulis dari pada ah eliti hukum,

an hukum itu berupa berbagai literatur y: kelompokkan

rikut:

ukum Primer
m penelitian ini, yang menjadi bahan h

primer ialah

Nomor 18 Tah

2) Unda mor 23 Tahun 2014

tentang
3) Undang-Undang Negara Re‘publik Indonesia Nomor 30 Tahun 2014
tentang Administrasi Pemerintahan;

4) Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 Tentang Kelurahan;

% Sjgit Sapto Nugroho, Anik Tri Haryani, and Farkhani, Metodologi Riset Hukum,
Cetakan Pertama (Karanganyar: Oase Pustaka, 2020).
26 Nugroho, Haryani, and Farkhani.
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5) Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 7 Tahun 2020 Tentang
Pengelolaan Sampabh;

6) Peraturan Wali Kota Pekalongan Nomor 18 Tahun 2022 Tentang
Kebijakan dan Strategi Kota Pekalongan dalam Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga.

b) Bahan Hukum Sekunder
Dalam hal mendukun

k memehami bahan hukum primer,

bahan hukum sekund an ialah sebagai berikut:

terkait strategi

oIaapsém.pah‘di tingkat kelﬁr;ah}m
npulain Data Rt
a. Obse ' |

n observasi dilakukan pada lokasi ‘penelitia
di Kelurah

a tahapan ini,

kan melakukan - observasi edono Kota

n.

upaya mengumpulkan data, peneliti mel n wawancara

Lurah Kelurahan Medond,

emiliki

emerintahan di tingkat

kelurahan yang memiliki informasi mengenai kebijakan, pelaksanaan,
koordinasi, serta permasalahan pengelolaan sampah di wilayah Kelurahan
Medono. Wawancara dilakukan secara sistematis dengan menggunakan
pertanyaan yang telah disusun dan disesuaikan dengan kebutuhan

penelitian.
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6. Teknis Analisis Data
Teknik analisis data interaktif adalah model analisis data yang dicetuskan

oleh Miles dan Hubermen?’. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis data kualit
berikut:

if yang terdiri atas empat tahapan sebagai

1) Pengumpulan Data

Pengumpulan | impun informasi melalui

partlslpa3| masyarakat ketersed' 8.8.[] sarana asarana, serta

n prinsip good governance dalam pengelol
2) Red ata
data dilakukan dengan menyeleksi,

kuskan, dan

anakan data yang telah terkumpul sesua gan rumusan

n tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti ilah informasi

van mengenai penerapan prinsip good rnance pada

aratif. Data disajikan

n pengelolaan sampah,
strategi pemerintah kelurahan, serta penerapan prinsip transparansi,
akuntabilitas, penegakan hukum, kesetaraan, daya tanggap, efektivitas,

dan efisiensi. Penyajian ini bertujuan memudahkan peneliti dalam

27 Fajar and Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris.
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memahami  kondisi pengelolaan sampah dan mengidentifikasi
permasalahan yang ditemukan di lapangan.
4) Penarikan Simpulan
Penarikan simpulan dilakukan dengan menafsirkan dan menganalisis
data yang telah disajikan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Pada tahap ini, peneliti menyimpulkan penerapan prinsip good governance
lurahan Medono Kota Pekalongan,

pada pengelolaan sampah
termasuk kendala yang di esesuaian antara kebijakan yang
berlaku dan pelaks i impulan diperiksa kembali

sesuai dengan temuan

eksi data )'/afj'd sudah terkumpul u udahkan dalam

elitian :yang mendalam méhgg‘haiy pen prinsip good

pada pengelolaan sampah E:ii'; kelurah edono Kota

H. Sistemati ulisan

Terdap
bab terdiri

bab dalam sistematika penulisan penelitian i mana setiap

beberapa sub bagian yang bertujuan agar tian ini dapat

lebih tertat an terstruktur. Berikut bentuk dari sistemat

huluan, bagian ini mengenai latar belakan lah, rumusan

nfaat penelitian, tinjauan Pusta
itis, berisi te untuk

BAB 11l Hasil erupa b
Konstruksi Hukum Pengelolaan Sampah

sil penelitian tentang
erdasarkan Peraturan Wali Kota
Nomor 18 Tahun 2022 tentang strategi daerah dalam pengelolaan sampah rumah
tangga.dan Strategi Pengelolaan Sampah di Kelurahan Medono Berdasarkan
Prinsip Goood Governance.

BAB IV Pembahasan Penelitian, berisi mengenai analisis hasil penelitian

tentang Konstruksi Hukum Pengelolaan Sampah Berdasarkan Peraturan Wali
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Kota Nomor 18 Tahun 2022 tentang strategi daerah dalam pengelolaan sampah
rumah tangga.dan Strategi Pengelolaan Sampah di Kelurahan Medono
Berdasarkan Prinsip Goood Governance.

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, konstruksi hukum pengelolaan sampah
berdasarkan Peraturan Wali Kota Pekalongan Nomor 18 Tahun 2022 tentang

Kebijakan dan Strategi Daerah dala elolaan Sampah Rumah Tangga telah

memberikan landasan hukum r arah kebijakan, strategi, serta
pembagian kewenangan p engurangan dan penanganan
sampah. Peraturan intah daerah, perangkat

kelurahan, dan

bersama dal judkan "pengél'olaérr sani_pah yan anjutan melalui

penerapan
di Kelurah

Reduce, Reuse, dan Rec'ycll-e‘(BR). Nam lementasinya

edono belum berjalan secara of)timal kare ih terkendala
at Pembuangan Akhir (TPA) Degayu, kete

belum optimalnya koordinasi antarinsta

penutupan an sarana dan

prasarana,

masyaraka disi tersebut menunjukkan bahwa masih te

antara pen n hukum dengan pelaksanaannya di lapang

Strategi lolaan sampah di Kelurahan Medono berda: prinsip good

governanc nunjukkan bahwa pemerintah keluraha ah berupaya

ansparansi, akuntabilitas, pene

prasarana, lemahny:

reaktif terhadap kondisi darurat sampah. Kelebihan penelitian ini terletak pada
analisis strategi pengelolaan sampah yang tidak hanya ditinjau dari aspek
hukum, tetapi juga menggunakan perspektif good governance sehingga mampu
menggambarkan kesesuaian antara ketentuan normatif dan implementasi di
lapangan. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah ruang lingkup penelitian

yang hanya difokuskan pada Kelurahan Medono sehingga hasil penelitian belum

60
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dapat menggambarkan kondisi pengelolaan sampah di seluruh wilayah Kota
Pekalongan.
B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat
beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah di Kelurahan Medono
berdasarkan prinsip good governan agai berikut:
1. Bagi Pemerintah Kota Pek

Pemerintah kota per ngelolaan sampah yang tidak

hanya bergantu Tempat P Akhir, melainkan
mengemban atif pqnge'lolaa}nlpe(basis i dan pengolahan di
sumber. u, djpérqu'éri”péhg‘ua_té.n imp i regulasi agar

Kothomor' 18 Tahun 202§da§a§.perja ih operasional

rahan.

tah Kelurahan Medono

kelurahan perlu meningkatkan intensit sialisasi dan

da masyarakat terkait pengelolaan sampah sis 3R secara

. Penguatan koordinasi dengan RT da juga perlu

agar distribusi informasi dan pengawasan pangan lebih

efektif. itu, pengembangan inovasi lokal seperti sampah atau

berbasis komunitas perlu didor

pengelolaan sam a dalam pah rumah tangga dari
sumbernya. Kesadaran kolektif masyarakat menjadi faktor penting dalam
mendukung keberhasilan implementasi kebijakan pengelolaan sampah.
Selain itu, masyarakat perlu lebih disiplin dalam mematuhi aturan kebersihan

lingkungan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian pada aspek
lain seperti inovasi teknologi pengelolaan sampah atau membandingkan
efektivitas pengelolaan sampah antar wilayah. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai strategi
pengelolaan sampah berbasis good governance di berbagai daerah.
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